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 Potensi sumberdaya laut Indonesia tergolong sangat melimpah. Namum demikian 
potensi tersebut belum mampu memberikan kesejahteraan yang memadai bagi seluruh 
mansyarakat nelayan sebagai pelaku utama dalam pemanfaatan sumberdaya hayati laut.  Dalam 
konteks pemanfaatan untuk tujuan pembangunan nasional terdapat tiga wilayah perairan laut di 
Indonesia yang belum dimanfaatkan secara baik, yaitu perairan ZEEI, Perairan Kawasan Timur 
Indonesia dan wilayah laut perbatasan (Dahuri, 2006). 
 Berbeda halnya dengan Kawasan Barat Indonesia (KBI), Kawasan Timur Indonesia 
(KTI) didominasi oleh laut. Luas laut menurut kawasan dan potensi peruntukannya seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
Dari data tersebut menunjukkan bahwa KTI  didominasi oleh wilayah laut, dengan  
berbagai potensi peruntukannya seperti perikanan, perhubungan, pertambangan dan energi.  
Dalam makalah ini pembahasan lebih ditonjolkan pada pemanfaatan sektor perikanan sebagai 
salah satu potensi sumberdaya laut yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan nelayan dan pelaku ekonomi yang terkait dengannya. 









1 Laut Arafura 143.500 Perikanan, Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
2 Selat Makassar,  
Laut Sulawesi 
594.000 Perikanan, Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
3 Laut Flores 100.000 Perikanan, Perhubungan,Pertambangan 
 dan Energi dan Parawisata 
4 Laut Banda 100.000 Perikanan, Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
5 Maluku dan Irian 900.000 Perikanan, Perhubungan,Pertambangan  
dan Energi 
* Makalah disajikan pada Semiloka Perikanan FK8PT di UNDANA Kupang, pada tanggal 
   14 Oktober 2006 
** Dekan pada FIKP Unhas, Makassar 2005-2009 
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2. Potensi Sumberdaya Perikanan 
          Dari sudut potensi perikanan Kawasan Barat Indonesia (KBI), kecuali laut Cina 
Selatan, telah mengalami eksploitasi penuh seperti yang terjadi di Selat Malaka dan laut 
Jawa, sedangkan di perairan Kawasan Timur Indonesia (KTI), umumnya masih 
underexploited (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan perikanan, 
khususnya perikanan tangkap masih sangat potensil untuk dikembangkan 
   
Tabel. 2. Perbandingan Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya   Perikanan Untuk 















   
1 Samudera Hindia 1076,89 623,78 57,92 
2 Selat Malaka 276,03 389,26 >100 
3 Laut Cina Selatan 1057,05 379,90 35,94 
4 Laut Jawa 796,64 1094,41 >100 
  
K.T.I 
   
1 Selat Makassar % Laut Flores 929,72 655,45 70,50 
2 Laut Banda 277,99 228,48 82,19 
3 Laut Seram & Teluk Tomini 590,62 197,64 33,46 
4 Laut Sulawesi & Samudera 
Pasifik 
632,72 237,11 37,47 




          
           Pertanyaan yang kemudian timbul adalah jika potensi masih memungkinkan, maka 
komoditas apa yang bisa dikelola untuk dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan 
kesejahtraan dan kemakmuran masyarakat, khususnya para nelayan. Berdasarkan 
kerakteristik yang dimiliki perairan Kawasan Timur Indonesia adalah laut dalam maka salah 
satu jawabannya adalah pengembangan pemanfaatan  komoditas ikan tuna. Disamping 
potensinya di Indonesia Timur dinilai masih banyak, nilai ekonomi dari ikan tuna juga 
tinggi, karena dalam bentuk segar dan beku dapat dieksport, sehingga bukan hanya 




 3. Komoditas Ikan Tuna 
 Di kawasan Timur Indonesia, ikan tuna merupakan salah satu jenis komoditi andalan 
yang perlu dimanfaatkan secara optimal. Di duga bahwa perairan Indonesia Timur merupakan 
salah satu alur migrasi ikan tuna. Gambar 1 menunjukkan alur migrasi tuna di perairan laut 

























Gambar 1. Peta migrasi Tuna di Sekitar Pulau Sulawesi dan Maluku (Syamsuddin  
                  2006) 
 
 Yang perlu dipirkirkan adalah pengembangan alat tangkap yang sesuai dengan kondisi 
sumberdaya nelayan dimasing-masing lokasi.  Di Perairan Teluk Tomini nelayan melakukan 
penangkapan tuna dengan berkelompok dalam suatu usaha koperasi yang dikenal dengan 
armada semut. Nelayan melakukan penangkapan ikan tuna di sekitar rumpon dengan 
menggunakan pancing tuna (hand line) dimana hasil tangkapannya dibeli oleh koperasi.  
Beberapa provinsi di Kawasan Timur Indonesia pemanfaatan sumberdaya laut yang 
dimilikinya masih sangat rendah.  Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman dkk (2004) di 
Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa pemanfaatan sumberdaya laut baru mencapai 30%. Hal 
ini disebabkan karena karena sarana penangkapan ikan yang dimilikinya masih kurang (Gambar 




















Gambar 2. Produksi dan Jumlah Alat tangkap di Provinsi Gorontalo  





















                   Gambar 3. Produksi Perikanan Provinsi Gorontalo 
 
Dari data tersebut terlihat bahwa pengembangan sumberdaya perikanan secara 
keseluruhan untuk provinsi Gorontalo masih memungkinkan. Pengembangannya tidak hanya 
jenis ikan tuna saja tetapi juga jenis-jenis ikan layang, selar, kembung dan berbagai jenis ikan 





















































   
               Gambar 4. Produksi Sumberdaya Ikan Provinsi Gorontalo 
 
 Berapa potensi sumberdaya ikan tuna di Perairan Indonesia Timur sampai tahun ini, 
belum diketahui secara pasti.  Namum demikian data dari komisi Pengkajian Stock Nasional 
tahun 1998 telah membuat suatu perkiraan berdasarkan data-data yang ada. Hasil pendugaan 
sumberdaya ikan tuna di Kawasan Timur Indonesia seperti disajikan pada Tabel 2. Dari data 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengusahaan sumberdaya ikan tuna di wilayah Kawasan 
Timur Indonesia masih rendah. Perairan Selatan Bali, Nusa Tenggara dan laut Banda baru 
mencapai 22-30% dari potensi lestarinya. Namum demikian data tersebut masih perlu 
didiskusikan mengingat beberapa informasi dari nelayan menunjukkan bahwa hook rate untuk 
tuna di Selatan Bali mulai menurun. 
 Konsekuensi dari pemanfaatan ikan tuna di Indonesia Timur adalah pengembangan 
jenis-jenis alat tangkap seperti rawai tuna, baik untuk skala perikanan rakyat maupun skala 
industri.  
Khusus di Sulawesi Selatan, daya saing dan nilai tambah tuna relatif lemah antara lain 
disebabkan oleh (Syahrun, 2005): 
1. Kepemilikan nelayan terhadap sarana penangkapan ikan > 10 GT terbatas. 
2. Akses informasi terhadap migrasi melalui satelit dan flukstuasi harga oleh nelayan 
relatif terbatas. 
3. Penanganan di atas kapal olen nelayan belum maksimal. 
4. Connecting penerbangan  dari Sulawesi Selatan ke Bandara Transit (Bali) rendah 
5. Processing tuna di cold storage umumnya menggunakan pengawet yang belum standar. 
6. Kelembagaan dan kemitraan antar nelayan dengan perusahaan belum kondussif. 















































Tabel 2. Potensi Sumber Daya Ikan Tuna Besar di Wilayah KTI (Uktolseja, dkk. 1998) 
               
No Wilayah 
Perairan 




















































































































































































































































































































Ikan cakalang merupakan salah satu komoditi yang dapat diandalkan untuk dieksploitasi 
olen para nelayan kita. Namum demikian di perairan laut Flores dan Selat Makassar tingkat 
pemanfaatannya telah melampaui potensi lestarinya (Tabel 3). Dibeberapa perairan seperti laut 
Banda, laut Maluku, Teluk Tomini, perairan Utara Iriang jaya masih memungkinkan untuk 
dikembangkan.  
 
Tabel 3. Potensi Sumber daya Ikan Cakalang Berdasarkan Wilayah Pengelolaan  


































Laut Maluku dan 
Teluk Tomini 
Laut Sulawesi 


























































 Total 2.365,4 221 521.986 260.993 106.677 40,9 
 
Ikan tongkol merupakan salah satu komoditas ikan pelagis yang mempunyai potensi 
untuk dieksploitasi. Namum demikian ikan ini belum dimanfaatkan dengan baik.  Tingkat 
pemanfaatan ikan tongkol di perairan kawasan Timur Indonesia seperti ditunjukkan pada Tabel 
4. Dari data tersebut hanya laut Flores dan selat Makassar yang tingkat pemanfaatannya tinggi, 
sedangkan perairan Indonesia Timr lainnya masih tergolong rendah.  Dengan demikian 









Tabel 4. Potensi Sumber daya Ikan Tongkol Berdasarkan  Wilayah  
              Pengelolaan(Uktolseja,  dkk. 1998) 




































Laut Flores dan 
Selat Makassar 
Laut Banda   
Laut Arafuru    
Laut Maluku dan 
Teluk Tomini 
Laut Sulawesi 
































































 Total 3.027,7 99  300.845 150.422 78.992   
 
 Disamping potensi perikanan pelagis, kawasan Timur Indonesia mempunyai potensi 
perikanan ikan karang. Potensi dan tingkat pemanfaatan dari sumberdaya tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 5.  Secara keseluruhan potensi ikan telah mendapat tekanan eksploitasi yang tinggi.  
Hanya perairan Utara Sulawesi, Maluku dan Iriang jaya yang tingkat eksploitasinya masih 
rendah. 
Tabel 5. Potensi Lestari Ikan Karang di Wilayah Perairan Timur Indonesia (Bengen,                                                 
2005) 
 
No Wilayah Pengeloaan Potensi (ton) Tingkat Pemanfaatan (%) 




3 Timur Kalimantan 3.000 152,53 
4 Selatan Sulawesi 12.000 71,1 
 5 Utara Sulawesi 4.000 45,55 
6 Maluku dan Irian 7.000 26,21 
 Jumlah 30.000  
 
Demikian halnya dengan komoditas udang karang.  Data yang dikemukakan oleh 
Bengen (2005)  menunjukkan bahwa udang karang di wilayah perairan Timur Indonesia masih 
dapat dieksploitasi kecuali di perairan Laut Flores dan Selat Makassar yang tingkat 
pemanfaatannya telah mencapai 110% (Tabel 6).    
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Tabel 6. Potensi Lestari Udang Karang di Wilayah Perairan Timur Indonesia (Bengen, 2005) 
 
 
No Wilayah Pengeloaan Potensi (ton) Tingkat 
Pemanfaatan (%) 
1 Laut Arafuru 100 60,0 
2 Laut banda 400 17,5 
3 Laut Flores dan Selat Makassar 700 110 
4 Laut Seram dan Teluk Tomini 300 26,67 
5 Laut Sulawesi dan Utara Papua 400 65,0 
 Total 2.300  
 
4. Pengembangan Komoditas lain 
Selain komoditas tuna, cakalang dan udang seperti yang disebutkan di atas, komoditas 
lain yang cukup baik untuk dikembangkan adalah pengembangan budidaya rumput laut.  
Revitalisasi perikanan yang telah dicanangkan oleh pemerintah telah mendorong budidaya 
rumput laut di kawasan Timur Indonesia.  Hal ini akan memberikan keuntungan bukan hanya 
kepada petani rumput laut dan sektor yang terkait lainnya, akan  tetapi juga akan mengurangi 
jumlah nelayan yang beroperasi di wilayah pantai sehingga tekanan eksploitasi di daerah pantai 
berkurang, serta   akan mempercepat recovery ekosistem di wilayah pesisir.  
Berbagai jenis udang paneid yang merupakan udang lokal, juga berpotensi untuk 
dikembangkan, namum sampai saat ini masih kalah populer dengan udang vannamei yang telah 
berhasil dibudidayakan dibeberapa tempat di Sulawesi Selatan. Kendala utama dari udang 
vannamei adalah  bahwa induknya masih harus diimpor, sehingga kadang-kadang menyusahkan 
para petani tambak dalam pembudidayaannya. 
 Selain itu, kepiting rajungan merupakan saah satu komoditas yang dapat dikembangkan.  
Beberapa tempat di Perairan Takalar, dan Pangkep Sulawesi Selatan serta hampir sepanjang 
perairan pesisir perairan gorontalo merupakan penghasil kepiting rajungan, namun demikian 
ukuran yang diperjual belikan sebaiknya diatur untuk menghindari over eksploitasi. 
 Jenis lain yang sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan adalah ikan sidat. Ikan Ini 
bermigrasi dari air tawar ke air laut. Pemanfaatan secara komersil banyak dilakukan di danau 
poso. Ikan-ikan tersebut ditangkap pada saat akan bermigrasi ke laut. Namum demikian di 
hampir semua muara sungai ikan ini belum dimanfaatkan dengan baik.  
 Pengembangan komoditas bergantung pula pada prospek pasarnya. Untuk membantu 
nelayan dalam mengelola komoditas lokal maka pemasaran yang efisien dimana nelayan lebih 
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banyak diuntungkan perlu menjadi perhatian. Tata niaga yang telalu panjang membuat nelayan 
memperoleh nilai jual yang tidak adil dibandingkan dengan pedagang. Dengan demikian 





 Dari pembahasan tersebut di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan komoditas ikan 
tuna di perairan Kawasan Timur Indonesia masih perlu ditingkatkan. Kondisi tingkat 
pemanfaatan sumberdaya perikanan berbeda-beda namum demikian secara keseluruhan 
berbagai jenis komoditas seperti ikan sidat, kepiting, berbagai jenis udang paneid, 
pengembangan budidaya rumpu laut masih memberikan harapan. 
 Pemanfaatan komoditas lokal untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
nelayan harus disertai dengan mekanisme pasar yang efisien. Nelayan seharusnya mendapatkan 
harga yang pantas. Dalam usaha tersebut pemerintah sebaiknya mengontrolnya sehingga nilai 
jual dari komoditas yang dihasilkan oleh nelayan dapat dirasakan sehingga dapat memotivasinya.  
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